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ABSTRAKSI 

Komunikasi merupakan kemampuan yang penting yang dibutuhkan dan perlu dikuasai, baik sebagai pengirim maupun penerima pesan (reseptif dan ekspresif). Setiap 

manusia, tidak terkecuali anak prasekolah, membutuhkan komunikasi untuk mengungkapkan keinginan, mengekspresikan perasaan dan bertukar informasi. Pada kenyataannya, 

tidak selalu komunikasi berjalan dengan lancar. Salah satu penyebabnya adalah kemampuan serta perbedaan gaya belajar anak terhadap komunikasi, yaitu verbal dan non-

verbal. Anak terlihat tidak merespon perintah verbal yang diberikan oleh orangtuanya untuk merapikan benda-bendanya setelah bermain. Hal ini menyebabkan sering terjadi 

kemarahan dari orangtua yang menganggap anak tidak mendengar atau tidak taat, padahal yang terjadi adalah anak tidak memahami maksud dari ucapan tersebut, apalagi 

perintah dilakukan dari jarak jauh.  

Kesenjangan komunikasi orangtua-anak yang tidak disadari ini terjadi karena beberapa faktor, antara lain waktu bekerja yang panjang sehingga jarang ada waktu 

interaksi, dan kegiatan berkomunikasi dilakukan sebatas perintah dan pertanyaan singkat tanpa penjelasan. Pengaruh lain seperti perkembangan  teknologi turut ikut serta 

mengurangi interaksi. Peran orangtua sering digantikan benda yang membuat anak asyik sendiri. peran dan pendampingan orangtua dalam menyediakan ruang dan waktu 

dengan anak sangat penting dalam pendidikan dan tumbuh kembang anak.  

Oleh karena itu, maka perlu adanya sarana yang memfasilitasi interaksi orangtua-anak bersama. Orangtua dapat menghabiskan waktu bersama anak dan lebih memahami 

gaya belajar dan komunikasi anak. Anak dapat meningkatkan kemampuan verbalnya, reseptif dan ekspresifnya tetapi dengan cara yang menyenangkan dan menonjolkan 

kemampuan terbaiknya dalam hal visual spasial. Dengan demikian kualitas komunikasi orangtua-anak meningkat dan pada akhirnya perintah orangtua untuk keteraturan dapat 

dilaksanakan dengan baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah proses dua arah terjadinya 

pengiriman pesan dari seorang kepada orang lain 

dan penerima bertingkah laku sesuai pesan tersebut. 

Komunikasi merupakan kemampuan yang penting 

yang dibutuhkan dan perlu dikuasai, baik sebagai 

pengirim maupun penerima pesan (reseptif dan 

ekspresif). Setiap manusia, tidak terkecuali anak prasekolah, membutuhkan 

komunikasi untuk mengungkapkan keinginan, mengekspresikan perasaan dan 

bertukar informasi (Lenawaty, 2009; UPI, n.d; Mahmud, 2010).Bagi anak usia dini, 

komunikasi merupakan salah satu indikator perkembangan kognitif, serta 

kemampuan beradaptasi dalam kehidupan sosial antara anak dan orang-orang 

disekitarnya, terutama orangtua  

Gangguan komunikasi anak non-verbal 

Pada kenyataannya, tidak selalu 

komunikasi berjalan dengan lancar. Salah satu 

penyebabnya adalah kemampuan serta 

perbedaan gaya belajar anak terhadap 

komunikasi, yaitu verbal dan non-verbal. 

Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan kata-kata, sedangkan non-verbal 

adalah komunikasi tanpa kata-kata. Anak yang dapat berkomunikasi verbal 

(berbicara) belum tentu dapat  berkomunikasi verbal dengan  baik dan optimal 

(Lenawaty, 2009; UPI, n.d). Hal ini nampak dalam pengamatan yang dilakukan 

terhadap AB (5 tahun). Dari hasil penelitian, diketahui AB adalah anak dengan gaya 

komunikasi non-verbal yang menonjol di kemampuan visual-spasialnya. Selain 

menggambar, Ia juga menyenangi kegiatan menyusun balok dan memasang puzzle.  

Dari percobaan yang dilakukan dengan anak untuk menceritakan kembali film yang 

ditontonnya, Ia mampu menggambar dengan baik, tetapi saat menceritakan kembali 

secara verbal, kalimat yang digunakan kurang jelas.  

Di sekolah, AB tidak merespon perintah verbal guru untuk baris-berbaris, 

menulis, dan merapikan mainan sebelum ada sentuhan, pengulangan kalimat berkali-

kali, dan contoh dari teman-temannya. Di rumah, AB terlihat tidak merespon 

perintah verbal yang diberikan oleh orangtuanya untuk merapikan benda-bendanya 

setelah bermain. Hal ini menyebabkan sering terjadi kemarahan dari orangtua yang 

menganggap AB tidak mendengar atau tidak taat, padahal yang terjadi adalah AB 

tidak memahami maksud dari ucapan tersebut, apalagi perintah dilakukan dari jarak 

jauh.  

Perlunya waktu interaksi orangtua-anak 

Kesenjangan komunikasi orangtua-anak 

yang tidak disadari ini terjadi karena beberapa 

faktor, antara lain waktu bekerja yang panjang 

sehingga jarang ada waktu interaksi, dan 

kegiatan berkomunikasi dilakukan sebatas 

perintah dan pertanyaan singkat tanpa 

penjelasan. Pengaruh lain seperti perkembangan  teknologi turut ikut serta 

mengurangi interaksi. Peran orangtua sering digantikan benda yang membuat anak 

asyik sendiri. Padahal orangtua, sebagai lingkungan terdekat anak merupakan orang 
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yang paling penting untuk memahami kemampuan anak dan mendorong anak untuk 

belajar dan mengembangkan segala potensinya. Menurut Psikolog anak Vera 

Itabiliana dalam harian Kompas (3/10/13),  peran dan pendampingan orangtua dalam 

menyediakan ruang dan waktu dengan anak sangat penting dalam pendidikan dan 

tumbuh kembang anak.  

Oleh karena itu, maka perlu adanya sarana yang memfasilitasi interaksi 

orangtua-anak bersama. Orangtua dapat menghabiskan waktu bersama anak dan 

lebih memahami gaya belajar dan komunikasi anak. Anak dapat meningkatkan 

kemampuan verbalnya, reseptif dan ekspresifnya tetapi dengan cara yang 

menyenangkan dan menonjolkan kemampuan terbaiknya dalam hal visual spasial. 

Dengan demikian kualitas komunikasi orangtua-anak meningkat dan pada akhirnya 

perintah orangtua untuk keteraturan dapat dilaksanakan dengan baik. 

1.2. Rumusan Masalah 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan terhadap permasalahan diatas, terdapat 

kebutuhan antara lain: 

1. Kebutuhan anak untuk dapat memahami perintah verbal dari orang tua 

(kemampuan reseptif) dalam mengorganisasi barang miliknya serta dapat 

meresponnya dengan benar (kemampuan ekspresif), sehingga anak dapat 

menguasai keterampilan tersebut yang berguna bagi kehidupan sosialnya. 

2. Kebutuhan orangtua untuk dapat memahami kemampuan komunikasi non-

verbal anak dengan memberikan waktu untuk komunikasi antar pribadi 

dengan jarak privat sehingga kesenjangan komunikasi berkurang. 

3. Kebutuhan mengkonkretkan nama dan menarasikan langkah-langkah respon 

yang diperlukan sehingga anak dapat memahami perintah untuk melatih 

keteraturan. 

4. Kebutuhan anak untuk dapat melatih kemampuan bahasa verbalnya dengan 

bantuan visual sehingga anak dapat mengutarakan maksud dan memiliki 

kemampuan yang sesuai dengan usia perkembangan anak 

5. Kebutuhan anak untuk belajar sambil bermain dengan menonjolkan 

keterampilan terbaik anak sebagai visual thinker yang memiliki kelebihan di 

bidang membangun/bongkar pasang serta motorik halusnya sehingga anak 

terus termotivasi untuk belajar tanpa terpaksa serta memiliki rasa percaya diri.  

 

1.3.   Pernyataan Desain 

Sarana komunikasi verbal untuk anak usia 5-8 tahun dengan pendekatan 

visual-spasial. Bertujuan untuk mengembangkan kemampuan afektif dan bahasa 

sebagai latihan untuk kedisiplinan/kerapian. Dengan demikian kesenjangan 

komunikasi orangtua-anak berkurang. 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari sarana yang diajukan tersebut antara lain: 

1. Memberikan alternatif komunikasi verbal kepada anak non-verbal untuk 

melatih kemampuan reseptif dan ekspresif anak 

2. Menjembatani kesenjangan komunikasi antara orangtua-anak di kehidupan 

sehari-hari anak. 

3. Mengkonkretkan nama dan menarasikan langkah-langkah respon yang 

diperlukan untuk melatih keteraturan 

4. Melatih kebahasaan dalam hal  tata bahasa, pengucapan, serta kosa kata anak 

secara verbal. 

5. Menggunakan dan mengembangkan kemampuan visual-spasial anak. 
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Sarana yang diajukan diatas bermanfaat  untuk: 

1. Anak non-verbal dapat meningkatkan kemampuan reseptif dan ekpresif untuk 

merespon dengan benar saat  berkomunikasi. 

2. Orangtua lebih memahami cara belajar anak, mengurangi kemarahan pada 

anak, dan memberi waktu untuk bersama anak. 

3. Anak dapat memahami dan membayangkan dengan benar perintah untuk 

kedisiplinan/kerapian secara lisan. 

4. Kemampuan komunikasi verbal anak meningkat. 

5. Anak merasa senang dan meningkatkan penghargaan dirinya saat bermain 

sekaligus belajar. 

 

1.5. Metode Desain 

1. Penelitian kualitatif (etnografi) 

Penelitian dilakukan terhadap anak yang dianggap mewakili perilaku yang 

ingin diteliti dengan cara mengamati kehidupan sehari-hari anak. Untuk 

mendapatkan permasalahan dan jawabannya, penelitian melalui berbagai 

tahapan seperti: 

• Studi lapangan 

 Mengamati perilaku subyek penelitian di lingkungan yang biasa 

dihadapinya  

• Studi pustaka 

Mencari informasi dan pengetahuan dari literatur yang dibutuhkan untuk 

mengetahui dan memahami sumber permasalahan dan cara 

penyelesaiannya. 

• Wawancara dengan subyek penelitian 

Mencari informasi mengenai pendapat atau alasan subyek penelitian 

terhadap suatu kejadian yang dialaminya. 

• Wawancara dengan ahli.  

Mencari informasi dan pengetahuan dari ahli yang mengerti dan 

berpengalaman terhadap suatu masalah untuk mengetahui penyebab serta 

solusi permasalahannya. 

2. Metode SCAMPER 

Pada metode ini, produk eksisting dari sarana yang diajukan diambil 

kekurangan dan kelebihannya untuk dapat dikembangkan lebih lanjut. 

 
 

3. Eksperimen kelayakan fungsi produk: 

Eksperimen dilakukan untuk menguji apakah produk baru dapat digunakan 

oleh pengguna dan berfungsi seperti yang diharapkan. 
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BAB 5 

PERWUJUDAN KARYA
5.1.  Gambar Teknik 

5.1.1.  Area Bermain              

 

 

 

5.1.2 Gerobak Sapi 

 

 

 

 

5.3.3 Gerobak Sapi 

 
 Tampak Depan Tampak Samping Kiri 

Tampak Atas 

 

  

Tampak Samping Kanan 
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5.1.2.  Puzzle 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak Samping Kanan 

 

 

Tampak Atas 

Tampak Samping Kiri Tampak Depan Tampak Samping Kanan 

Tampak Atas 

Tampak Samping Kiri Tampak Depan Tampak Samping Kanan 
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5.1.3.  Gerobak Sapi  

 

 

  

 

 

 

Tampak Depan 
Tampak 

Samping Kanan 
Tampak 

Samping Kiri 

Tampak Atas 
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5.1.4.  Andong 

 

 

 

Tampak Depan Tampak 

Samping Kiri 

Tampak 

Samping Kanan 

Tampak Atas 
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5.1.5.  Becak 

 

 

 

 

 

 

Tampak Depan Tampak 

Samping Kiri 

Tampak 

Samping Kanan 

Tampak Atas 
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5.1.6.  Pit Onthel 

 

 

 

 

 

Tampak Atas 

Tampak Depan Tampak 

Samping Kiri 

Tampak 

Samping Kanan 
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5.2.  Gambar Grafis 

5.2.1.  Area Bermain 

 

5.2.2.  Puzzle 

 

 

 

 

5.2.3.  Kendaraan Tradisional 

Gerobak Sapi 

 

Andong 

 

 

Becak 

 

 

 

Pit Onthel 

 

5.2.4.  Pion 
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5.2.5.  Bagian Kendaraan 

 

5.2.7.  Wadah 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2.6.  Perintah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2.8.  Token 
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5.2.9.  Logo 

 

CAKRA: bercCAkap-cakap dan meRangkai 

Font: Freshman 
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5.3.  Purwarupa Produk Baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keseluruhan area permainan 

 

Pion 

 

Token 

Gerobak sapi Andong Becak Pit Onthel 

 

Puzzle 
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5.4.  Hasil Uji Coba Produk 

Uji coba 

Analisa  

Uji coba 1 Uji coba 2 Uji coba 3 Uji coba 4 

foto kegiatan 

    
Tanggal 18-Mei-2011 dan 11 April 2013 22-Agustus-2013 22-Oktober-2013 28-Desember-2013 

Proses uji coba AB diuji cobakan dengan mainan 

Fire Rescue sebagai produk 

eksisting untuk mengetahui 

keberhasilan produk dan respon 

anak. 

AB diuji cobakan dengan mainan 

bagian kendaraan saja tanpa area 

maupun puzzle untuk mengetahui 

kemampuan memasang bagian. 

AB diuji cobakan dengan 

keseluruhan mainan yang masih 

setengah jadi untuk mengetahui 

respon terhadap cara bermain 

dan aturan permainan. 

 

AB diuji cobakan dengan mainan 

jadi untuk mengetahui respon 

terhadap cara bermain dan aturan 

permainan. 

Respon dan hasil 

 
Ia dapat menyusun jalan dengan 

baik, dan dapat menata bagian 

rumah dan mobil, serta mampu 

bercerita meskipun kurang lancar. 

 
Pada percobaan pertama, saat 

akan diberi pengarahan dan 

contoh memasang, AB menolak 

dan mencoba sendiri langsung. Ia 

 
AB mampu mengerti jalan dan 

aturan permainan. Ia mengikuti 

cara menyusun puzzle sebagai 

area, melangkah dengan dadu,  

 
AB mampu mengerti jalan dan 

aturan permainan. Ia mengikuti 

cara menyusun puzzle sebagai 

area, melangkah dengan dadu,  
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dapat memasang beberapa bagian 

langsung, dan lainnya dengan 

bertanya dan diberi contoh 

sedikit. Setelah menyelesaikan 

masing-masing kendaraan, Ia 

membongkar beberapa bagian dan 

menggabungkan dengan bagian 

kendaraaan lain/. 

 

memilih pion, dll dengan contoh. 

Ia mengajukan pertanyaan 

dengan menirukan pertanyaan 

partner bermainnya, dan bisa 

menjawab pertanyaan dengan 

singkat meski beberapa jawaban 

kurang pas.  

memilih pion, dll dengan 

penjelasan dan gerakan. Ia 

mampu melaksanakan perintah 

yang ada dan menjawab 

alasannya. Serta ia dapat mengerti 

arti dari gambar perintah.AB juga 

mengembalikan mainan setelah 

selesai. 

Evaluasi Mainan lebih cocok untuk 

dimainkan sendiri sehingga tidak 

ada interaksi dan komunikasi 

dengan orang lain.  

Waktu yang dihabiskan sebentar 

karena cepat selesai, semakin 

besar anak semakin merasa terlalu 

mudah. 

Adanya wadah bersekat tanpa 

nama menyebabkan barang 

dimasukkan sembarangan, 

sehingga berantakan. 

Beberapa bagian mainan 

diperbaiki bagian nya yang terlalu 

panjang dengan dibuat menjadi 

sambungan, diperbaiki 

sambungannya agar lebih 

universal untuk beberapa bagian 

yang memungkinkan untuk 

digabung-gabung. 

AB mengatakan untuk memberi 

warna pada bagian-bagian 

kendaraan, terutama pada wajah 

pion. 

Wadah bersekat tanpa nama 

menyulitkan AB mengembalikan  

ke tempat semula. 

AB mengatakan bagian mainan 

pada andong masih kurang warna, 

serta harus mengajak teman lagi 

supaya dapat bermain 4 orang. Ia 

mengatakan bahwa permainannya 

bagus dan Ia mau memainkannya 

lagi 
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5.5.  Kesimpulan dan Saran 

5.5.1.  Kesimpulan  

Komunikasi verbal pada anak non-verbal dapat dilatih dengan percakapan 

dengan orangtua yang disertai dengan bantuan visual dan kata yang konkret pada 

produk sehingga anak dapat mengerti maksud dari kalimat lisan yang diucapkan. 

Ditambah dengan tema dan permainan yang menggunakan kemampuan terbaiknya 

dibidang visual- spasial sehingga anak merasa senang dalam bermain dan terus mau 

mengulanginya. 

Dari hasil uji coba produk, disimpulkan bahwa: 

- Partisipasi aktif orangtua sangat diperlukan dalam permainan ini untuk 

membangun interaksi dengan anak yang tidak kaku serta menambah 

keantusiasan anak. 

- Bentuk produk dapat dikembangkan lagi, dari segi ukuran dan kerapian. 

- Sambungan produk masih dapat disempurnakan lagi, untuk kesesuaian ukuran 

antar kendaraan. 

 

5.5.2.  Saran 

Saran untuk pengembangan berikutnya: 

- Bentuk produk bisa dibuat lebih rapi lagi, bagian-bagian produk diperhatikan 

dari segi kekuatan kayu dan ukurannya. 

- Untuk penggunaan produk secara umum, batasan usia pengguna ditingkatkan 

menjadi 6-8 tahun. 
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